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ABSTRACT 
Poverty is used as a problem that is often faced in almost all developing countries, especially in densely populated 

countries such as Indonesia. In 2018 to 2020 there was an increase in poverty. This is due to the Covid-19 pandemic. The 

human development index (HDI) is used as an indicator to measure the quality of economic development outcomes. The 

development of HDI during the period 2014 to 2020 has increased. This shows that the East Java government's efforts to 

improve human development are quite successful. The method to solve this problem is using Multiple Linear Regression 

and Simultaneous Regression. Multiple regression method is able to measure the intensity of the relationship between two 

or more variables. While the simultaneous equation model through the 2SLS method approach can be applied because of 

the expansion of the OLS method which is included in the structural equation analysis group. This study uses secondary 

data from the Central Statistics Agency of East Java Province.The results obtained in this study are the characteristics 

and application of the multiple linear regression method and the 2SLS method that were formed and it is known that the 

factors that affect the percentage of poverty in East Java are the inflation rate with a t-statistic value of 2.833 and the 

percentage of expenditure per capita for types of food with the t-statistic value is 2.813. Then the factor that affects the 

human development index in East Java is the percentage of poverty with a t-statistic value of -2,988. 

Keywords: Poverty, Human Development Index, Multiple Linear Regression, Simultaneous Regression, 2SLS. 

INTISARI 

Kemiskinan saat ini menjadi masalah yang sering dihadapi hampir di semua negara berkembang, terutama negara yang 

padat penduduknya seperti Indonesia. Pada tahun 2018 ke tahun 2020 terjadi peningkatan kemiskinan. Hal ini disebabkan 

adanya pandemic Covid-19. Indeks pembangunan manusia (IPM) dijadikan sebagai indikator untuk mengukur kualitas 

dari hasil pembangunan ekonomi. Perkembangan IPM selama periode 2014 sampai 2020 mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya pemerintah Jawa Timur dalam peningkatan pembangunan manusia cukup berhasil. Metode 

untuk mengatasi permasalahan ini menggunakan Regresi Linear Berganda dan Regresi Simultan. Metode regresi berganda 

mampu mengukur intensitas hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan model persamaan simultan melalui 

pendekatan metode 2SLS dapat diterapkan karena perluasan dari metode OLS yang termasuk dalam kelompok analisis 

persamaan struktural. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur.Hasil 

yang didapatkan pada penelitian ini diperoleh karakteristik dan penerapan metode regresi linear berganda dan metode 

2SLS yang terbentuk serta diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persentase kemiskinan di Jawa Timur 

adalah tingkat inflasi dengan nilai t-statistik sebesar 2.833 dan persentase pengeluaran per kapita jenis makanan dengan 

nilai t-statistik sebesar 2.813. Kemudian faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Jawa Timur adalah 

persentase kemiskinan dengan nilai t-statistik sebesar -2.988. 

Kata Kunci : Kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia, Regresi Linear Berganda, Regresi Simultan, 2SLS.  

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh negara Indonesia sampai saat ini adalah masalah 

kemiskinan. Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi dalam memenuhi kebutuhan 

dasar makanan dan bukan makanan yang dapat dikur dari sisi pengeluaran. Penduduk miskin merupakan 

penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis Kemiskinan (Harsida S, 

dkk, 2021). 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur diketahui bahwa pada periode Maret 2011 - Maret 

2020 tingkat kemiskinan di Jawa Timur mengalami penurunan, kecuali pada September 2013, Maret 2015, dan 

Maret 2020. Peningkatan angka kemiskinan pada September 2013 dan Maret 2015, antara lain dipicu oleh 
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kenaikan harga barang kebutuhan pokok sebagai akibat dari kenaikan harga bahan bakar minyak. Selama 

periode September 2019 - Maret 2020, persentase penduduk miskin Jawa Timur mengalami kenaikan sebesar 

0,89 poin persen, yaitu dari 10,20 persen pada September 2019 menjadi 11,09 persen pada Maret 2020. 
Peningkatan kemiskinan di wilayah ini diduga terkait dengan kejadian pandemi covid-19 yang menyebabkan 

terjadinya perlambatan perekonomian di Provinsi Jawa Timur. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dijadikan sebagai indikator yang menjelaskan bagaimana penduduk 

suatu wilayah mempunyai kesempatan untuk mengakses hasil dari suatu pembangunan sebagai bagian dari 

haknya dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.  Capaian pembangunan 

manusia di Jawa Timur mengalami kemajuan selama periode 2014-2020. Dari 68.14 (2014) meningkat menjadi 

71.71 (2020) atau selama periode tersebut tumbuh 5.24 persen. Rata-rata pertumbuhan selama kurun waktu 

2014-2020 sebesar 0.86 persen per tahun. Hal ini menunjukkan upaya pemerintah Jawa Timur dalam 

meningkatkan pembangunan manusia cukup berhasil. 

Oleh karena itu, untuk menurunkan tingkat Kemiskinan dan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia, 

perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi persentase kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dan metode Two Stage Least 

Square (2SLS). 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan metode regresi linear berganda dilakukan oleh Rois M 

(2019) yang menunjukkan bahwa variabel inflasi dan kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return 

reksa dana. Penelitian yang dilakukan oleh Subroto JP dan Sobar M (2018) yang menunjukkan bahwa faktor 

makro ekonomi dan mikro ekonomi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Penelitian yang berkaitan dengan metode Two Stage Least Square (2SLS) dilakukan oleh 

Kusumawardhani NMS, dkk (2012) dengan hasil bahwa variabel yang mempengaruhi persamaan investasi 

adalah GDP, pajak dan pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Soemartini (2016) menjelaskan bahwa  

dengan penerapan 2SLS terdapat hubungan simultan antara PDB dan Perumbuhan Ekonomi. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data persentase 

kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia, tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi dan persentase pengeluaran  

per kapita jenis makanan di Provinsi Jawa Timur dengan judul “Model Persamaan Simultan untuk Analisis 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persentase Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Jawa Timur”. Dengan Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh model persamaan regresi berganda dan model 

persamaan simultan dari data persentase kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia, tingkat inflasi, 

pertumbuhan ekonomi dan persentase pengeluaran perkapita jenis makanan yang terjadi di Provinsi Jawa Timur 

dengan menggunakan alat bantuan software Eviews. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jawa Timur pada laman www.jatim.bps.go.id. 

Variabel  yang digunakan  pada penelitian ini adalah   persentase kemiskinan (Y1t), Indeks Pembangunan 

Manusia (Y2t), tingkat inflasi (X1t), persentase pengeluaran per kapita jenis makanan (X2t) dan pertumbuhan 

ekonomi (X3t). 

Adapun tahapan analisis data yang digunakan sebagai berikut. 

a) Melakukan pengumpulan data. 

b) Melakukan analisis deskriptif. 

c) Melakukan analisis data penelitian menggunakan penerapan regresi linear berganda dengan estimasi 

parameter Ordinary Least Square (OLS) dan regresi simultan dengan estimasi parameter Two Stage 

Least Square (2SLS). 

d) Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persentase Kemiskinan dan Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jawa Timur. 

 

2.1   Regresi Linear Berganda 
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Regresi linier berganda merupakan perluasan dari regresi linier sederhana. Perluasan terlihat dari 

banyaknya variabel bebas pada model regresi tersebut. Bentuk umum regresi linier berganda dapat dinyatakan 

secara statistik sebagai berikut (Supranto J, 2016): 

Yi = b0 + b1X1i  + b2X2i  + …. + bkXki + 𝜀i 

Dengan menggunakan metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method) yang menghasilkan persamaan 

sebagai berikut : 

b0n  + b1ΣX1    + b2ΣX2       + … + bkΣXk  = ΣY 

b0ΣX1 + b1ΣX1
2    + b2ΣX1X2   + … + bkΣX1Xk = ΣX1Y      

b0ΣX2 + b2ΣX2X1 + b2ΣX2
2     + … + bkΣX2Xk = ΣX2Y 

   ⋮  ⋮ ⋮         ⋮           ⋮ 

b0ΣXk + b2ΣXkX1 + b2ΣXkX1  + … + bkΣXk
2 = ΣXkY 

 

2.2   Regresi Simultan 

Model umum persamaan simultan yang digunakan adalah sebagai berikut (Gujarati, 2013) : 

Y1t =   β12Y2t + β13Y3t +   …   + β1MYMt  

+ 𝛾11X1t + 𝛾12X2t + …  + 𝛾1KXKt+ u1t 

Y2t = β21Y1t   + β23Y3t + …  + β2MYMt  

     + 𝛾21X1t + 𝛾22X2t + …  + 𝛾2KXKt+ u2t 

Y3t = β31Y1t + β32Y2t     + …  + β3MYMt  

     + 𝛾31X1t + 𝛾32X2t + …  + 𝛾3KXKt+ u3t 

…………………………………………………….. 

YMt = βM1Y1t + βM2Y2t  +   …    + βM,M-1YM-1,t  

     + 𝛾M1X1t + 𝛾M2X2t + …  + 𝛾MKXKt+ uMt 

Keterangan : 

Y1, Y2, …,YM     = sejumlah M variabel endogen  

X1, X2, …, XK     = sejumlah K variabel eksogen 

u1, u2, …, uM        = M galat stokastik 

t = 1,2, …, T       = jumlah total observasi 

     𝛽′𝑠       = koefisien dari variabel endogen 

                𝛾′𝑠       = koefisien dari variabel eksogen. 

 

2.3   Aturan Identifikasi Model Persamaan Simultan 

Dalam melakukan identifikasi model persamaan simultan maka diterapkan syarat sebagai berikut 

(Gujarati,2013) : 

a) Identifikasi Kondis Order 

Kondisi identifikasi yang diperlukan (tetapi tidak cukup) dikenal sebagai kondisi order  dapat dinyatakan 

dengan syarat sebagai berikut: 

K-k ≥ m-1       

Jika K-k = m-1, persamaan tersebut memenuhi syarat Just Identified. Jika K-k > m-1, persamaan 

tersebut memenuhi syarat Overidentified.  

 

b) Identifikasi Kondisi Rank 

Menurut kondisi rank, model persamaan simultan dapat dikatakan teridentifikasi jika dapat terbentuk satu 

determinan bukan nol dari koefisien variabel yang tidak terdapat dalam persamaan tersebut, tetapi terdapat 

dalam persamaan lain dalam model persamaan simultan. 
 

2.4   Uji Simultanitas 
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Masalah simultanitas muncul karena beberapa variabel endogen regressor berkorelasi dengan error atau 

tidak. Untuk mendeteksi simultanitas antar variabel dilakukan dengan uji Hausman dan uji eksogenitas. 

a) Hausman Spesification Test 

Uji simultunitas dilakukan untuk menentukan apakah terjadi simultanitas atau tidak. Pengambilan 

keputusan dalam uji Hausman yaitu dengan membandingkan antara nilai t-statistic dari residual yang 

dimasukkan dalam persamaan dengan nilai t-tabel. Jika nilai t-statistic > t-tabel maka H0 ditolak yang artinya 

bahwa dalam model sistem persamaan simultan mengungkapkan masalah simultan.  

b) Uji Eksogenitas 

Persamaan yang tidak memenuhi ketentuan uji simultanitas dengan metode Hausman, maka untuk 

menjelaskan mengenai fenomena mengenai simultanitas dalam suatu sistem persamaan juga harus melalui uji 

Eksogenitas untuk menentukan apakah suatu variabel dalam suatu persamaan diperlakukan sebagai variabel 

eksogen atau endogen. Pengambilan keputusan dalam uji eksogenitas yaitu berdasarkan pada nilai F-statistik 

dan dibandingkan dengan nilai F-tabel pada derajat kebebasan (df) tertentu. 

2.5   Metode Estimasi Two Stage Least Square (2SLS) 

Metode Two Stage Least Square (2SLS) merupakan salah satu metode regresi yang termasuk kelompok 

persamaan analisis struktural dan perluasan dari metode OLS yang digunakan dalam perhitungan analisis 

regresi. Dalam melakukan estimasi parameter dengan metode 2SLS terdapat 2 tahap yang perlu dilakukan yakni 

sebagai berikut (Gujarati,2013) : 

Tahap 1 : 

Meregresikan variabel endogen pada seluruh variabel predetermined dalam sistem.Misalkan terdapat dua 

persamaan berikut : 

𝑌̂1t = ᴨ̂10 + ᴨ̂11X1t  + ᴨ̂12X2t  + … + ᴨ̂1kXkt  + 𝑢̂1t    

𝑌̂2t = ᴨ̂20 + ᴨ̂21X1t  + ᴨ̂22X2t  + … + ᴨ̂2kXkt  + 𝑢̂2t 

Tahap 2 : 

Menggantikan Y1 dan Y2 dalam persamaan asli (struktural) dengan nilai estimasi dari dua regresi 

sebelumnya dan selanjutnya melakukan proses regresi OLS. 

Y1t = β10 + β12𝑌̂2t + γ11X1t + γ12X2t +… + γ1kXkt + 𝑢1𝑡
∗     

Y2t = β20 + β21𝑌̂1t + γ21X1t + γ22X2t + … + γ2kXkt + 𝑢2𝑡
∗  

 

2.6   Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik yang harus dipenuhi pada model persamaan simultan yaitu sebagai berikut : 

a) Uji normalitas 

b) Uji heteroskedastisitas 

c) Uji multikolinearitas 

d) Uji autokorelasi 

 

2.7  Uji Signifikansi 

Uji signifikansi yang perlu dilakukan pada model persamaan simultan yaitu uji F yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

dan uji t yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independent secara parsial 

atau individu terhadap variabel dependen. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1   Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai karakteristik dari 

data persentase kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia, tingkat inflasi, pengeluaran  per kapita jenis makan 

dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2020. Hasil output 

analisis deskriptif menggunakan software Eviews 11.0 dari masing-masing variabel dinyatakan pada 

tabel 4.1 berikut. 
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Tabel 3.1 Statistika Deskriptif 

 
 

3.2   Analisis Regresi Berganda 

a) Estimasi Parameter 

Diketahui hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan metode OLS, dapat terbentuk model 

persamaan untuk pengaruh dari masing-masing variabel independen  terhadap variabel dependen di Provinsi 

Jawa Timur pada periode 2001-2020. Diperoleh hasil estimasi parameter menggunakan metode OLS adalah 

sebagai berikut : 

𝑌̂1 = -47.4695 - 0.2732 X11 + 0.5551 X21 – 0.7891X31  

𝑌̂2 = 74.3519 – 0.3539X12 – 0.1463X22 

Pada persamaan 𝑌̂1 (persentase kemiskinan) diperoleh nilai konstanta -47.4695 yang artinya jika variabel 

IPM (X11), tingkat inflasi (X21) dan persentase pengeluaran per kapita jenis makanan (X31) memiliki nilai 

tetap maka persentase kemiskinan di Provinsi Jawa Timur sebesar -47.4695. Kemudian jika variabel IPM naik 

1 satuan  maka persentase kemiskinan di Provinsi Jawa Timur meningkat sebesar 0.2732. Jika variabel tingkat 

inflasi naik 1 satuan  maka persentase kemiskinan di Provinsi Jawa Timur meningkat sebesar 0.5551. Jika 

variabel pengeluaran per kapita jenis makanan naik 1 satuan  maka persentase kemiskinan di Provinsi Jawa 

Timur meningkat sebesar 0.7891. 

Pada persamaan 𝑌̂2 (IPM) diperoleh nilai konstanta sebesar 74.3519 yang artimya jika variabel persentase 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi memiliki nilai tetap atau sama dengan nol maka IPM di Provinsi Jawa 

Timur adalah sebesar 74.3519. Kemudian jika variabel persentase kemiskinan naik 1 satuan maka IPM di 

Provinsi Jawa Timur menurun sebesar 0.3439. Jika variabel pertumbuhan ekonomi naik 1 satuan maka  Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur akan menurun sebesar 0.1463. 

 

b) Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik yang harus dipenuhi pada masing-masing persamaan menggunakan metode regresi linear 

berganda dapat dilihat melalui tampilan tabel 3.2, tabel 3.3, tabel 3.4  dan tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.2 Uji Normalitas Tabel 3.3 Uji Heteroskedastisitas 

  
 

Tabel 3.4 Uji Multikolinearitas Tabel 3.5 Uji Autokorelasi 
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Pada tampilan tabel diatas, diketahui bahwa asumsi klasik pada metode regresi berganda terpenuhi, kecuali 

pada persamaan Y2 (IPM). Hal ini dikarenakan nilai Fhitung pada persamaan Y2 (IPM)  sebesar 5.077 lebih dari 

Ftabel (db1 = p-1, db2 = n-p) sebesar 3.24 sehingga H0  yang digunakan ditolak. 

 

c) Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

 

d) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase pengaruh semua 

variabel yang independen terhadap variabel dependen. Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dari masing-masing 

persamaan  menggunakan software Eviews 11.0 dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut : 

Tabel 3.9 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

         
 

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi pada persamaan persentase kemiskinan 

memiliki variabel-varibel independen (IPM , tingkat inflasi dan pengeluaran per kapita jenis makanan) secara 

bersama-sama mampu memberikan pengaruh sebesar 79.5% terhadap perolehan persentase kemiskinan di 

Provinsi Jawa Timur. Sedangkan sisa sebesar 20.5%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam 

model regresi. Kemudian pada persamaan IPM memiliki variabel independen (persentase kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi) secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 24.4% terhadap perolehan Indeks 

Pembangunan Manusia dan sisanya sebesar 75.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi. 

3.3 Analisis Persamaan Regresi Simultan 

a) Identifikasi Model Persamaan Simultan 

1) Kondisi Order dan Kondisi Rank 

Terdapat aturan identifikasi dalam model persamaan simultan yaitu dengan kondisi order dan rank. 

Metode pengujian order condition merupakan salah satu prasyarat perlu agar dapat mengidentifikasi suatu 

model persamaan simultan. 

Adapun ketentuan dalam proses identifikasi model persamaan adalah sebagai berikut: 

 Jika K-k > m-1 disebut Overidentified  

 Jika K-k = m-1 disebut Just/exact identified  

 Jika K-k < m-1 disebut Underidentified  

Model persamaan yang digunakan untuk menganalisis regresi simultan yaitu sebagai berikut : 

Y1t  = β10 + β12Y2t + γ11X1t + γ12X2t + u1t 

Y2t  = β20 + β21Y1t + γ23X3t + u2t 



Model Persamaan Simultan Untuk Analisis Faktor-Faktor...                                                              66 
 

 

 

Hasil identifikasi dengan kondisi order : 

 Persamaan Y1t : 

K-k adalah 5-2 = 3 yang lebih dari m-1 adalah (2-1), maka kesimpulannya adalah Overidentified 

 Persamaan Y2t :  

K-k adalah 5-1 = 4 yang lebih dari  m-1 (2-1) , maka kesimpulannya adalah Overidentified 

Setelah kondisi  order terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah identifikasi syarat kondisi rank. Hasil 

identifikasi menggunakan kondisi rank dapat ditampilkan melalui tabel 3.10 berikut : 

                        Tabel 3.10 Kondisi Rank 

 
Pada tabel 3.10 dapat diketahui bahwa pada persamaan kemiskinan terdapat koefisien dari variabel X3t = 

0. Misalkan matriks dari koefisien variabel X3t adalah matriks A dan dapat ditulis sebagai berikut : 

A = [γ23] 

Determinan |𝐴| ≠ 0 yang artinya bahwa persamaan kemiskinan merupakan persamaan yang teridentifikasi. 

Kemudian diketahui bahwa pada persamaan IPM terdapat koefisian dari variabel X1t = 0 dan X2t = 0. Misalkan 

matriks dari koefisien variabel X1t adalah matriks B dan koefisien dari variabel X2t adalah matriks C, maka 

dapat ditulis bentuk determinannya sebagai berikut: 

B =  [γ11] dan C =  [γ12] 

Determinan |𝐵| ≠ 0 dan Determinan |𝐶| ≠ 0, artinya bahwa pada persamaan IPM merupakan persamaan 

yang teridentifikasi. 

 

2) Reduce Form 

Persamaan reduce-form yang terbentuk akan sama banyak dengan jumlah variabel endogen yang 

digunakan. Pada penelitian ini memiliki 2 (dua) variabel endogen, sehingga persamaan reduce form yang 

terbentuk adalah 2(dua) persamaan. 

 Subtitusi persamaan Y2t ke persamaan Y1t 

Y1t = 𝜋10 + 𝜋13 X3t + 𝜋11 X1t + 𝜋12 X2t + 𝑣1t 

 Subtitusi persamaan Y1t ke persamaan Y2t  

Y2t = 𝜋20 + 𝜋21 X1t + 𝜋22 X2t + 𝜋23 X3t + 𝑣2t  

 

3)  Uji Simultan 

Pada sistem persamaan simultan untuk mendeteksi terjadinya simultanitas antar variabel dapat dilakukan 

dengan uji Hausman dan uji Eksogenitas yang ditampilkan pada tabel 3.11 dan tabel 3.12 berikut :  

Tabel 3.11 Uji Hausman 

 
Pada tabel 3.11 diketahui bahwa persamaan Y1t tidak terjadi simultanitas. Hal ini dikarenakan nilai tstatistik 

residual < ttabel. Persamaan yang tidak memenuhi uji Hausman maka perlu dilakukan menggunakan uji 

eksogenitas untuk menentukan apakah suatu variabel dalam suatu persamaan yang digunakan dapat 

diperlakukan sebagai variabel endogen atau tidak. Uji eksogenitas dapat dilihat melalui tabel 3.12 berikut : 

Tabel 3.12 Uji Eksogenitas 
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Pada tabel   3.12 dapat diketahui bahwa persamaan Y1t dan Y2t memenuhi  syarat uji eksogenitas 

dikarenakan nilai Fstatistik pada masing-masing persamaan lebih besar dari Ftabel.  

 

b) Model Simultan 2SLS (Two Stage Least Square) 

Berikut adalah  langkah estimasi model dengan 2SLS (Two Stage Least Square) 

Tahap 1 : 

Berdasarkan persamaan reduce form yang terbentuk maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

 Persamaan persentase kemiskinan : 

𝑌̂1t  =  -20.717 – 0.225 X3t + 0.607 X1t + 0.654 X2t    

 Persamaaan Indeks Pembangunan Manusia :  

𝑌̂2t  = 97.183 + 0.168 X1t – 0.487 X2t - 0.744X3t    

 Tahap 2 : 

Melakukan regresi OLS dengan persamaan berikut : 

Persamaan 1 : Y1t  = β10 + β12𝑌̂2t  + γ11X1t + γ12X2t + u1t       

           𝑌̂1t  = -50.063 + 0.302𝑌̂2t  + 0.556X1t + 0.8801X2t   

Persamaan 2 : Y2t   =  β20 + β21𝑌̂1t  + γ23X3t + u2t       

           𝑌̂2t  = 77.461 – 0.517 𝑌̂1t – 0.219 X3t   

Hasil tersebut adalah bentuk persamaan model simultan menggunakan metode 2SLS (Two Stage Least 

Square). Diperoleh nilai koefisien determinasi pada persamaan persentase kemiskinan sebesar 79.5% yang 

artinya bahwa pengaruh dalam model dapat dijelaskan oleh variabel IPM, tingkat inflasi dan persentase 

pengeluaran per kapita jenis makanan sebesar 79.5% dan sisanya 20.5% dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian 

pada persamaan IPM, koefisien determinasi menunjukan bahwa pengaruh dalam model sebesar 18.2% dapat 

dijelaskan oleh variabel persentase kemiskinan dan pertumbuhan ekonomin secara bersama-sama dan sisanya 

sebesar 81.8% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

c) Asumsi Klasik Model Persamaan Simultan 

Asumsi klasik yang harus dipenuhi pada masing-masing persamaan menggunakan metode regresi linear 

berganda dapat dilihat melalui tampilan tabel 3.13, tabel 3.14, tabel 3.15  dan tabel 3.16 berikut: 

Tabel 3.13 Uji Normalitas Tabel 3.14 Uji Heteroskedastisitas 

  
 

Tabel 3.15 Uji Multikolinearitas Tabel 3.16 Uji Autokorelasi 

 

 

 

Pada tampilan tabel diatas, diketahui bahwa asumsi klasik yang digunakan pada model persamaan 

simultan dengan metode Two Stage Least Square (2SLS) sudah terpenuhi. 

 

d) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Variabel Endogen 

Untuk memperoleh keputusan bahwa variabel eksogen berpengaruh terhadap variabel endogen diperlukan 

daerah kritis sebagai tolak ukur pengambilan keputusan yaitu H0 ditolak, jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 |> ttabel dengan derajat 
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bebasnya adalah n-k. untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi variabel endogen dapat dilihat 

melalui tabel 3.17 dan tabel 3.18 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.17 Uji Multikolinearitas Tabel 3.18 Uji Autokorelasi 

 

 

Pada tabel 3.17 dapat dilihat bahwa  konstan dan variabel IPM yang berlaku sebagai variabel endogen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel persentase kemiskinan karena memiliki  nilai thitung pada konstan 

sebesar |0.857| kurang dari ttabel 2.1199 dan pada variabel IPM diperoleh nilai thitung sebesar 0.468 kurang dari 

2.1199 sehingga H0 tidak ditolak. Kemudian pada variabel tingkat inflasi sebagai variabel eksogen memiliki 

nilai thitung 2.833 lebih dari 2.1199, sedangkan variabel persentase pengeluaran per kapita jenis makanan 

sebagai variabel eksogen  memiliki nilai thitung 2.813 lebih dari 2.1199, sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel tingkat inflasi dan persentase pengeluaran per kapita jenis makanan berpengaruh signifikan terhadap 

persentase kemiskinan.  

Pada tabel 3.18 terlihat bahwa hanya variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel eksogen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IPM karena memiliki thitung |0.430| kurang dari 2.1098. Sedangkan pada 

variabel persentase kemiskinan sebagai variabel endogen memiliki nilai thitung |2.988| lebih dari 2.1098, pada 

konstan memiliki thitung 18.401 lebih dari 2.1098 sehingga dapat dikatakan bahwa parameter regresi secara 

keseluruhan berpengaruh  terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Berdasarkan hasil statistik deskriptif telah memberikan informasi atau gambaran tentang karakteristik data 

persentase kemiskinan, indeks pembangunan manusia, tingkat inflasi, persentase pengeluaran per kapita 

jenis makanan dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2001 sampai dengan tahun 

2020 menunjukkan bahwa data pada masing-masing variabel mengalami fluktuasi yaitu terjadi 

peningkatan dan penurunan yang berubah-ubah di setiap tahun.  

2) Hasil penerapan metode regresi linear berganda menggunakan Ordinary Least Square (OLS) pada 

persamaan persentase kemiskinan (Y1) dan persamaan Indeks Pembangunan Manusia (Y2) adalah sebagai 

berikut : 

      𝑌̂1 = -47.4695 - 0.2732 X11 + 0.5551 X21 – 0.7891X31  

          𝑌̂2 = 74.3519 – 0.3439X12 - 0.1463 X22  

Kemudian hasil penerapan pada model persamaan simultan menggunakan metode Two Stage Least Square 

(2SLS) pada persamaan persentase kemiskinan (Y1t) dan persamaan indeks pembangunan manusia (Y2t) 

adalah sebagai berikut : 

𝑌̂1𝑡     = -50.063 + 0.302 𝑌̂2𝑡 + 0.556X1t + 0.8801 X2t   

𝑌̂2𝑡     = 77.461 – 0.517 𝑌̂1𝑡– 0.219 X3t  

Hasil uji asumsi klasik pada persamaan model yang terbentuk dari metode analisis regresi linear berganda 

terdapat salah satu asumsi klasik yang tidak terpenuhi yaitu uji heteroskedastisitas sedangkan pada metode 

Two Stage Least Square (2SLS) melalui pendekatan simultan, uji asumsi klasik yang digunakan terpenuhi. 
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Sementara itu, berdasarkan hasil uji simultan diketahui bahwa pada persamaan persentase kemiskinan 

tidak terjadi simultanitas dan persamaan Indeks Pembangunan Manusia terdapat masalah simultanitas. 

Dengan demikian, penggunaan metode Two Stage Least Square (2SLS) lebih efektif dibandingkan dengan 

metode Ordinary Least Square (OLS) dari regresi linear berganda. Hal ini dikarenakan metode OLS 

memiliki ketergantungan antara variabel yang menjelaskan dengan unsur gangguan. 

3) Berdasarkan uji signifikansi parameter di model simultan dengan estimasi 2SLS, faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap persentase kemiskinan dari tahun 2001 sampai tahun 2020 adalah tingkat inflasi dan 

persentase pengeluaran per kapita jenis makanan. Kemudian faktor yang berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dari tahun 2001 sampai tahun 2020 adalah persentase kemiskinan. Hal ini 

dikarenakan pada variabel tingkat inflasi memiliki nilai |thitung| sebesar  2.833 lebih besar dari t0.05/2,(16)  

sebesar 2.199 dan persentase pengeluaran per kapita jenis makanan memiliki thitung sebesar 2.813 lebih 

besar dari t0.05/2,(16)  sebesar 2.199. Kemudian persamaan Indeks Pembangunan Manusia pada variabel 

persentase kemiskinan memiliki nilai thitung  |2.988| yang lebih besar dari t0.05/2,(17) sebesar 2.1098. 
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